BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan daﬁ?n@NJSn ng@ tsztentu71
@a }al ini en k@u gsignalisme atau
pe% an urk ‘iyndekatan ini

ba ningkatan

ata gsional

defigan suatu

rurp untuk

dalap jeMis penelitian

a
fenomena Alflu tuan sosial sepertjd
masyarakat. Studi ka dR@Bn

1skri tedsif dan analisis

@ mpok, instituisi atau

cara teat dalam banyak bidang.

LAmri Marzali, Struktur Fungsionalisme, Jurnal, (Universitas Indonesia: Jurusan Antropologi,
2014), 34

21bid, hal 35
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Disamping itu merupakan penyelidikan secara rinci satu setting, satu obyek

tunggal, satu kumpulan dokumen atau satu kajian tertentu.”

Tujuan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif ialah untuk

mempermudah peneliti dalam mendapatkan informasi mengenai retorika

impresi  komunikasi dgkw. K)Nluileh]Muaﬁ dalam meningkatkan
pemahama@%aj% rakat. Q O

B. Tahaz&{%p@ene i (

‘ : y i |dskan PG tiga ‘tahapan
Agneli ian, W &

Zmli TN
) e e Bano=® o rdiri dar

en endalami
neftian agar sesuai
5& alam hal ini penelitian

ketapang Laok.

n.tujuan g dimak

dilakUkan ﬁR@%@)

c. Mengurus Perizinan:

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung : Rosda Karya, 2000 ),
hal.35 - 39
741bid, hal.127
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Mengurus perizinan di awali dengan cara meminta surat
permohonan idzin penelitian yang dibuat oleh pihak fakultas
agama islam khususnya prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
kemudian peneliti mengantarkan surat tersebut pada tempat

penelitian yang dimaksud dan boleh menunggu boleh tidaknya

di P;t& tM@ jan dengan mendapatkan
icammmaseeliti  maka e@& lah, mendapatkan
] i stag

Lfe}but. Dengan
L an—yveliti wajib
NS @ut.

st
enjmumber
b eng*nasalah

enyfuiagietode yang

fakt menghasilkan
% hukum. \
Peneliti mRR}@ benar-benar mengetehui

latar belakang penelitan, di antaranya adalah Kh. Musleh Muafi

STatang Amirin, « Menyusun Rencana Penelitian «, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), 135

’sMuhammad Nadzir, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University,
1984),hal 94
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dan Muhammad Roby selaku ketua kajian mejelis hawariyyul
Ashr.
e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Yang perlu disiapkan oleh seorang peneliti antara lain alat

tulis meliputi bulpoin, kertas, buku catatan dan lain-lain Kamera

fot mﬁl,( ﬁ&mQM@r@agai bukti bahwa peneliti
%a ~benar iti

mend a keabsahan data

an @;awancara
<
=
w
eIiti*ebeIum

emahami

W, peneliy juga perlu

al dep@an Yatar penelitian
j\?ampilan peneliti baik da@sgn fisik atupun sikap
sangat mene&Rk@i%Qa mencari keabsahan data

dilapangan.

b. Memasuki Lapangan
Tahap memasuki lapangan merupakan tahap yang sangat

penting dalam penelitian, sehingga peneliti dituntut untuk
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mendapatkan data sebanak-banyaknya sesuai dengan yang
direncanakan dan se akurat mungkin. Dalam tahap memasuki
lapangan peneliti harus membangun keakraban dengan subjek yang
akan diteliti. Dengan demikian subjek dengan sukarela dapat
menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang diperlukan
oleh né@ AS N

C. B%r Sert i Ikaﬁ

wnan peneliti
Wak#yrada pada
a @an ikut

peh!lﬂ dapat

ggma yang
aWa : an *aku ini
ns

mepapgrtanggung

4 \ " '
q)\shap '

a %i menoba dan berusaha nc‘&;ékna data yang tergali

atau terkumE RWn uk pola, tema, hubungan,

persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data

yang diperoleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulan.
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C. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya mengahasilkan hasil yang bak dan
bagus, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah untuk

diolah.”” Menurut Sukardi, Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data

yang diperlukan” ketj a’%n%&ahmg' ja Qa langkah pengumpulan
informasi IapEsEa%D eliti schaeriaimmes I @ enangkap makna
dari setia ipfoPrnasi {

berk L?ngan hal-hal
ni Qeykwah Kh.

ak

“woTene

ot

: g iR : er Qdalam
penwn in lger: L. : un*[)erdata

yang \eifjefole

sumber &yam 0
dinyatakan \\@\ bahwe

tindakan, sﬁmber Wﬂlsé‘jzi dan daﬁ@}i gga‘beberapa sumber
data yang dimanfaatkan dalampe Q sebagai berikut:

" Suharsimi A, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008),hal.136

78 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Sinar Grafika, 2005),hal.75

7°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), hal. 172
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1. Sumber data Primer adalah sumber data primer adalah sumber data yang di
ambil peneliti melalui observasi dan wawancara.®°

Sumber data tersebut meliputi:

a. Kh. Musleh Muafi selaku Pembina Majelis Hawariyyul Ashr

b. Saudara Roby Ketu KajS MKT awariyyul Ashr
c. Saldh Sat@mkp majeli HL&Z@A hr

y‘aﬂ diperoleh

eh dan

pqa\ ran& ) S
a. -Intona3| ZrVah pﬁarzulﬂ h‘x isaa'Nabilah
b. Gaya Retorika Ustadz Qo oleh Achmad Fauzi

80 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), hal.74

81 Etta Mamang Sangadji, dkk, Metodologi penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogakarta: CV. Andi Offset, 2010), hal.44

82 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta:
UUP AMP YKPN, 1950), hal. 76.
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E.

c. Stategi Dakwah Dalam Meningkatkan Pemahaman Kegamaan Anak
Muda oleh Miss Patimoh Yeemayor
d. Strategi Dakwah Kh. Ahmad Dahlam Dalam Peningkatan Pemahaman

Keagamaan Anak Muda oleh Inten Wulandari

aoAS N

Xan uatama dalam
pehel' , Karen i ydata. Dalam
pen&an

d g umum

si, @ancara,
=

Tekhnik Pengu

Tekhnik g

ulan*ta yang

terhadap
bseyvasi adalah

a de jajan mengadakan

ephadap kegiatan yang seﬁ@ gsung.®® Tekhnik ini

| penga

116

hal. 63

8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal.

84 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rhineka Cipta, 2000),

8Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Posdakarya,

2012), hal.220.
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peneliti gunakan untuk mengamati secara langsung terhadap obyek
peneliti, dimana peneliti akan terjun langsung ke tempat penelitian yakni
Masjid Al- Hidayah Desa Ketapang Laok, sehingga dengan ini dapat
diharapkan akan mengetahui lebih banyak hal dan pengamatan akan

semakin meluas secara jelas bagaimana retorika impresi komunikasi

dakwah K{dﬁ?lemgdalw@ﬁn peémahaman keagamaan
magya O
2. I%gw (
‘/ itian yang
in b@p muka

angpmﬂerikan.

S rmeroleh
: ja»* sambil

L penjawab

interview

a Wawancara

meru%uk k asl antara penﬁ n subjek yang diteliti
dengan mengajukPR%Qa dalam mencari informasi

berdasarkan tujuan. Wawancara dapat dilakukan secara formal dan

8Cholid Narkubo dan Abu Acmadhi, Metode Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007),hal. 83.

8Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988), hal.25
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informal (terjadwal dan tidak terjadwal) di tempat resmi dan di tempat
umum atau tidak resmi. 8

Secara umum wawancara ada dua yaitu terstruktur dan tidak terstruktur.
Dalam wawancara terstruktur, yaitu pewawancara menggunakan daftar

pertanyaan yag sudah dirumuskan dengan jelas, sedangkan dalam

wawanca Xjﬁ A&urw @ Qldak menyiapkan daftar

per n% lebih 0
an @enelitian ini

rtanyaan)

be@ Daftar

ehtﬂ!ﬁablsan

»

, yatitu

bertanya

yang di

NV PROBON

3. Pengurus Kajian Majelis

8 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial “Konsep-Konseo Kunci”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2016),hal10

8Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV Mandar Maju, 1990),
hal.183.
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4. Anggota Aktif Kajian

Guna mendapatkan keterangan mengenai hal-hal yang terkait dan
berhubungan dengan retorika impresi komunikasi dakwah KH. Musleh
Muafi dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.

3. Dokumentasi

Do w@aﬁ&amt@a kafya seseorang tentang
ses att% sud en itu a@e upa bentuk teks

me ‘yul's dapat pula

rya an\cerita.

% A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,(Jakarta:
kencana,2014)hal.391
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de yang digunakan untuk mencari data- data yang diperoleh melalui
dokumen.®
Metode dokumentasi peneliti dalam penelitian ini terdiri atas dokumen

wawancara bersama KH. Musleh Muafi.
F. Tekhnik Analisis Data

Analisis @m&a§ M

dunterpr@yusu

kate rte

nan ‘data agar dapat
data&z%\pola, tema, atau
urut Miles

dgly bukunya

pe n data,

ot

tema h|p QPALICH

merupak @1
observasi cata a/\;ﬁ

meningkatkan pemaham

dokumeg rial”lain nya untuk
g data yang telah dikumpulkan,

1 Husein Umar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1996), hal. 73.

92 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal.95.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 337-345.

% Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial “Konsep-Konsep Kunci”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo,2016),hal.10
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sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan di informasikan
kepada orang lain.%®

Analisis data di awali dengan penelusuran dan pencarian catatan
pengumpulan data, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata data

tersebut kedalam unit- unit, melakukan sintesis, menyusun pola, dan memilih

n %ﬂdaﬁi&dew@ﬁ dipelajari dan di akhiri
&mpul dar-faporan:"

dengan mesb%
wl‘ﬁgﬂge C

yang penting‘da

G. Tek

| ADaI

pembari Q/g\@ﬁ]

ad£) ta itu, digﬁr@‘\/\«
1. Perpanjangan k @

®Ibid,hal.11

% Muri yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,(Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group,2014),hal.400-401

9 Jejen Musfah, Tips Menulis Karya llmiah Makalah, Penelitian, Skripsi, Tesis &
Disertasi,(Jakarta: KENCANA,2016),hal67
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Dalam memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian, akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan karena perpanjangan keikutsertaan, peneliti akan
banyak mempelajari dengan tekun dan dapat menguji

ketidakbenaran informasi.

2./Ke A&nN U @
rtujua U@Memenuhi kedalam
an ;(fmg}atan secara

ikasi ah KH.

ar@gamaan

ut aeEbeneliti

man dan

meRtasi i
Q atan dengan  dokumentas &;i; perbandingan ini
diharapkan RR&Q%(M% data yang diperoleh.

Adapun macam-macam trianggulasi adalah sebagai berikut:
a. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang

sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode
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ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data
yang bisa dipercaya.

b. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan
kebenaran suatu fenomena atau masalah yang ditemui selama

penelitian, berdasarkan data yang diperoleh peneliti, baik dilihat

darj mﬁnsm&ahm'@wggs

% Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), 130
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